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ABSTRACT

his study examines the effect of firm size, capital intensity, and inventory intensity on tax
avoidance in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
during 2021-2024. Tax avoidance is considered a legal strategy to minimize tax burdens
by exploiting regulatory loopholes. Using purposive sampling, 126 firm-year observations
were obtained, and the data were analyzed using multiple linear regression via IBM SPSS
25.

The results show that firm size and capital intensity have a positive and significant effect
on tax avoidance, indicating that larger firms with greater fixed asset investment possess
stronger capacity and ‘flexibility in undertaking aggressive tax- planning. Conversely,
inventory intensity has no significant effect on tax avoidance, suggesting that inventory-
based investment does not determine tax avoidance practices. These findings emphasize the
need for stricter fiscal oversight on large and high-capital firms due to their higher
propensity for tax avoidance.
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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, capital intensity, dan
inventory intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Tax
avoidance dipandang sebagai strategi legal perusahaan untuk meminimalkan beban
pajak dan sering dikaitkan dengan pemanfaatan kelemahan regulasi perpajakan.
Sampel penelitian dipiliﬁ rﬁenggunakan pﬁrposive sémpling dan menghasilkan 126
observasi perusahaan. Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda

melalui IBM SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan capital intensity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, menegaskan bahwa
perusahaan berkapital besar memiliki sumber daya dan fleksibilitas lebih tinggi
dalam melakukan perencanaan pajak agresif. Sebaliknya, inventory intensity tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, yang mengindikasikan bahwa
besaran investasi ;dalam persediaan bukan determinan utama dalam praktik
penghindaran pajak. Temuan ini menyoroti pentingnya pengawasan fiskal terhadap
perusahaan besar dan perusahaan dengan investasi aset tetap tinggi karena lebih

berpotensi melakukan penghindaran pajak.
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